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ANALISIS HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN SIKAP 

 

 

INTISARI 

 

Latar Belakang. Peningkatan jumlah kasus COVID-19 yang dilaporkan semakin 

meningkat sehingga pemerintah Indonesia berupaya untuk melakukan cara 

memutuskan rantai penularan dengan cara vaksinasi. Masyarakat telah dihadapkan 

dengan berbagai isu mengenai efek samping sehingga ditemukan berbagai pro dan 

kontra. Oleh karena itu, perlu dilakukan penggalian lebih dalam mengenai 

pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap vaksinasi COVID-19 agar tidak terjadi 

kesalahan dalam menelaah informasi yang beredar dan tidak menimbulkan 

kecemasan.  

Tujuan. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan sikap masyarakat 

tentang vaksinasi COVID-19 di Desa Ciklapa. 

Metode. Penelitian ini adalah penelitian survei dengan studi desain cross sectional 

yang  akan mencari hubungan pengetahuan dengan sikap tentang vaksinasi 

COVID-19 dengan menggunakan kuesioner secara online dan dengan subyek 

penelitian adalah 120 masyarakat Desa Ciklapa yang memenuhi kriteria inklusi, 

dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat dalam bentuk jumlah dan 

persentase menggunakan uji chi square dengan bantuan SPSS. 

Hasil. Sebanyak 35% responden mempunyai pengetahuan baik, 42,5% responden 

mempunyai pengetahuan cukup, dan 22,5% responden mempunyai pengetahuan 

kurang. 50,8% responden mempunyai sikap positif dan 49,2% responden 

mempunyai sikap negatif. Analisis hubungan pengetahuan dengan sikap 

menggunakan uji chi square diperoleh hasil P value <0,001. 

Kesimpulan. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan 

sikap. 
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